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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perceived benefit, perceived quality, dan
perceived risk terhadap purchase decision konsumen di platform e-commerce Sociolla. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik non-probability sampling dan kuesioner online
sebagai alat pengumpulan data. Sebanyak 205 responden yang pernah berbelanja di Sociolla
diambil sebagai sampel penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel (perceived
benefit, perceived quality, dan perceived risk) berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen. Perceived benefit dan perceived quality memberikan pengaruh positif yang
signifikan, sedangkan perceived risk juga berpengaruh namun dalam konteks yang lebih
kompleks. Penelitian ini menegaskan pentingnya ulasan online dalam membentuk persepsi
konsumen yang mempengaruhi keputusan pembelian. Penelitian ini terbatas pada konsumen
Gen Z dan diharapkan penelitian lanjutan dapat memperluas lingkup untuk populasi yang lebih
luas.

Kata Kunci :
Online Review,Perceveid Benefit,Perceveid Quality,Perceveid Risk,Purchase Decision

P4 Corresponding author :
Email Address : dimasgunawan862@gmail.com

Online Review: Pengaruh Perceived Benefit, Perceived Quality, Perceived Risk .......



Jurnal Mirai Management, Volume 9 Issue 2 (2024) 357

PENDAHULUAN

Saat ini, produk kosmetik dan perawatan diri sangat penting untuk kesehatan,
kebersihan, atau hanya untuk terlihat lebih baik dan percaya diri dalam kehidupan sehari-hari,
terutama untuk wanita yang menginginkan kecantikan dan kesempurnaan. Kosmetik adalah zat
perawatan yang digunakan untuk meningkatkan penampilan atau aroma tubuh manusia.
Biasanya terdiri dari campuran bahan kimia, sumber alami, atau bahan sintetis. Untuk
menggunakan kosmetik, tata rias atau istilah lain "make up" digunakan (Latiefl & Ayustira2,

2020).

Belanja online menjadi pilihan yang tepat karena kebutuhan kosmetik dan kurangnya
waktu untuk berbelanja di toko fisik. Dengan kehadiran situs web dan media online, pelanggan
tidak perlu lagi menghabiskan banyak waktu untuk berbelanja melalui situs web atau aplikasi e-
commerce, yang dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Apalagi dengan kemajuan teknologi
yang memungkinkan berbagai aktivitas Orang-orang telah ditopang oleh teknologi, sehingga toko
online dan layanan anaka sudah menjadi trend saat ini, mulai dari belanja sampai dengan
angukatan berbasis internet. Bisnis saat ini akan sangat terpengaruh oleh ulasan pelanggan dan

preferensi pelanggan karena ini (Latief & Ayustira, 2020).

Sociolla, yang merupakan situs e-commerce terbesar dan paling dipercaya di Indonesia
untuk penjualan produk kecantikan, perawatan kulit, dan perawatan tubuh, menawarkan
berbagai pilihan produk setiap hari. Situs webnya berfokus pada memenuhi kebutuhan
konsumen, terutama wanita. (Fauziah Novitasari et al., 2020). Berdasarkan hasil riset yang telah
dilakukan sebelumnya pada tahun 2022 (Lihat Gambar 1.), menunjukkan bahwa Sociolla berada
pada peringkat satu pada Most popular e-commerce sites for cosmetics in Indonesia as of 2nd
quarter 2022. Hasil tersebut didasarkan pada total kunjungan web. Total kunjungan pada web
Sociolla sekitar 1,426 juta dimana Sociolla lebih unggul dibandingkan Sephora dengan total

kunjungan sekitar 313 ribu (Fitriasti & Kumalasari, 2023) Gambar 1.

Gambar 1. Situs E-commerce Kosmetik Terpopuler di Indonesia
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Meskipun Sociolla bukanlah satu-satunya e-commerce kecantikan di Indonesia, itu
mampu menjadi e-commerce kecantikan dengan jumlah kunjungan tertinggi dan peringkat
pertama. Oleh karena itu, Sociolla menarik untuk dipelajari melalui pendekatan e-marketing mix.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana e-marketing mix,
yang terdiri dari e-produk, harga, lokasi, dan promosi, berdampak terhadap keinginan untuk

berbelanja online, khususnya pada generasi millennial (Fitriasti & Kumalasari, 2023).

Sebelum mereka membeli barang di situs berbelanja online, pelanggan atau calon
pelanggan biasanya mencari informasi dengan berbagai cara. Pembelian online meningkatkan
risiko dan ketidakpastian karena tidak dilakukan secara langsung seperti transaksi offline.
Akibatnya, membangun kepercayaan adalah hal yang tidak dapat diabaikan dalam belanja online.
salah satunya adalah melihat informasi yang tersedia, seperti ulasan produk di blog atau artikel
yang ditulis oleh pemilik website tentang produk, seperti spesifikasi, kelebihan, dan kekurangan

(Latief1 & Ayustira2, 2020).

Tidak hanya pengguna yang berperan sebagai penjual tetapi juga pengguna yang
berperan sebagai konsumen memiliki kebebasan untuk membuat konten terkait informasi barang
atau jasa di platform e-commerce. Konsumen dapat membuat review online yang dapat
ditampilkan pada halaman penjualan produk. Pengalaman pelanggan dalam berbelanja
membentuk ulasan ini, yang mencakup ulasan tentang produk yang dijual, respons penjual, dan

kecepatan pengiriman (Agustina et al., 2018) .Gambar 2.

te ku sudah sampai &3 packagingnya aman

, dikasih kertas tebel padahal barangnya cuma
1 biji dan dikasih dus juga. memang sociolla mantap banget
sih kalo soal packing, selalu aman. ini lipbalm kesukaan aku,
apalagi yang strawberry ini, rasanya pengen

-

Gambar 2. Contoh Penilaian Produk pada Platform E-commerce Shopee (shopee.co.id)

Dalam beberapa platform e-commerce, penilaian tersebut untuk menilai penjual untuk menilai

pembeli.(Agustina et al.,, 2018).
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LITERATURE REVIEW

Online Review

Fitur online review pada platform e-commerce merupakan perkembangan dari e-WOM
yang sebelumnya sudah dikenal di media online. Online review pada platform e-commerce
merupakan hasil dari pengetahuan dan pengalaman pelanggan; ini berbeda dengan jenis e-WOM
di media online lain, dan dapat mencakup ulasan produk, respons penjual, dan bahkan kecepatan
pengiriman (Kusumasondjaja et al.,, 2012). Online review dapat memberikan informasi tentang
produk atau penjual serta rekomendasi. Ulasan yang dibagikan oleh pelanggan pada fitur online
review dapat menjadi sumber informasi yang dapat memengaruhi keputusan pelanggan (Agustina

& Fayardi, n.d.)
Perceived Benefit

Faktor utama yang memengaruhi pengguna teknologi e-marketplace adalah keuntungan
yang dilihat. Keuntungan yang dilihat dapat didefinisikan sebagai keuntungan yang diterima
pengguna untuk menggunakan teknologi e-marketplace karena membawa manfaat yang dapat
membantu mengembangkan sikap dan niat yang baik. E-pasar elektronik sangat penting untuk
mendorong penggunaan sistem teknologi informasi yang nyata, dan model penerimaan teknologi
dari keuntungan yang dilihat merupakan komponen penting dari ini. Menurut penjelasan hasil
model penelitian mereka, mereka menemukan bahwa keuntungan yang dilihat oleh pelanggan
akan mendorong mereka untuk membuat pilihan pembelian yang lebih baik. Mereka juga
menyatakan bahwa keuntungan yang dilihat oleh pelanggan cenderung mempengaruhi niat dan

keputusan mereka untuk melakukan pembelian melalui internet (Astutik & Sunaryanto, n.d.).
Perceived Quality

Pelanggan memberikan nilai positif tentang hubungan antara emosi mendasar dan
persepsi kualitas yang dirasakan, menurut penelitian sebelumnya. Pemahaman tentang hubungan
antara faktor kualitas produk yang diterima dan intervensi produk, kebahagiaan pelanggan, dan
niat membeli akan memudahkan proses pengambilan keputusan konsumen karena kualitas yang
dirasakan akan mendorong konsumen untuk membeli produk lain. Variabel perceived quality
diukur oleh indikator-indikator yang dirujuk dari Tjiptono (dalam Muhammadiyah Manajemen
Bisnis et al,, 2021).adalah Kinerja, fitur, kenyamanan pelayanan, kesesuaian dengan spesifikasi,
daya tahan, reliabilitas, kecepatan pelayanan, dan estetika adalah beberapa contohnya (Wardani

etal, 2023).

Perceived Risk
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Pandangan konsumen tentang ketidakpastian yang akan mereka terima sebagai hasil
dari pembelian barang atau jasa dikenal sebagai persepsi risiko Karena pada dasarnya setiap
tindakan konsumen memiliki konsekuensi baik menyenangkan maupun tidak menyenangkan,
atau menguntungkan maupun tidak menguntungkan, konsumen tidak dapat mengetahui
kemungkinan kejadian yang mungkin terjadi sebagai akibat dari pembelian tersebut. (Hackett et
al, 2016).0leh karena itu, apabila konsumen merasa bahwa suatu produk yang akan dibeli
berisiko maka dia dapat menurunkan minat beli atau bahkan membatalkan pembelian(Hackett et
al,, 2016). menyatakan dua sumber persepsi: internal (pengalaman, kebutuhan, nilai yang dianut,

ekspektasi) dan eksternal (produk fisik, stimulus, dan lingkungan).(Amanah et al., 2020).
Purchase Decision

Konsumen melakukan keputusan pembelian ketika mereka memilih salah satu dari
banyak pilihan yang tersedia. Oleh karena itu, mereka harus mempertimbangkan banyak pilihan
sebelum membeli sesuatu (Amanah et al, 2020). Konsumen dapat mempertimbangkan Saat
memilih produk, banyak hal berpengaruh, termasuk harga, layanan, dan kualitas produk. Dari
penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pemikiran konsumen saat mereka menilai
berbagai pilihan produk sebelum memilih produk yang dibutuhkan atau diinginkan. Budaya, kelas
sosial, pribadi, keluarga, dan keadaan adalah beberapa faktor yang dianggap dapat memengaruhi

keputusan pembelian pelanggan (Amanah et al., 2020).

Hubungan Perceived Benefit, Perceived Quality, dan Perceived Risk Terhadap Purchase

Decision

Manfaat internet dalam mencari informasi tentang barang dan jasa semakin banyak
digunakan oleh pelanggan, yang sangat membantu mereka dalam membuat keputusan pembelian.
Penelitian oleh (Wardani et al, 2023)menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari manfaat yang dirasakan terhadap keputusan pembelian konsumen. Peningkatan
persepsi ini terjadi berkat penggunaan teknologi yang menawarkan banyak keuntungan bagi
pengguna. Konsumen cenderung menggunakan sistem yang mudah, yang mengarah pada

kesimpulan bahwa keuntungan dari teknologi informasi sangat signifikan.

Selain itu, penggunaan teknologi canggih seperti GoFood membuat orang lebih suka
membeli makanan secara online(Sains & Indonesia, 2020). Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kemudahan dan keputusan
pembelian melalui aplikasi seperti Shopee. Temuan ini menegaskan bahwa semakin mudah

pelanggan melakukan pembelian online, semakin sering mereka melakukannya.
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Para peneliti menemukan bahwa persepsi kualitas memengaruhi keputusan untuk
membeli sepatu Nike, yang menunjukkan bahwa persepsi kualitas dirasakan secara positif (Kevin
& Sisnuhadi, n.d.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh persepsi kualitas terhadap
keputusan pembelian; koefisien regresi yang dihasilkan bertanda positif, menunjukkan bahwa
persepsi  kualitas memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan
mempertimbangkan signifikansi variabel persepsi kualitas, dapat disimpulkan bahwa persepsi
kualitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya, keputusan
pembeliannya akan meningkat jika kualitas persepsinya ditingkatkan (Saodin et al., 2022). Hasil
penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Barrigusti, n.d.)yang tentang
Pengaruh Persepsi Kualitas dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda Beat
Pada Pt. Capella Dinamik Nusantara Bangkinang Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam dengan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas yang dilihat seseorang memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pilihan mereka tentang apa yang mereka beli. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perceived quality berpengaruh positif terhadap customer purchase
decision, maka perusahaan harus tetap mempertahankan kualitas produk yang terjamin sesuai

dengan harapan konsumen (Cindy Chandral, Keni2 (2019), n.d.)

Persepsi risiko dapat diukur melalui indikator berupa risiko, mengalami kerugian, dan
menganggap berbahaya. Selain itu, penelitian ini (YUNITA et al, 2019) Hasil pengujian
menunjukkan bahwa variabel persepsi risiko mempunyai pengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan pembelian pada Komunitas Buka Lapak . Menurut peneliti(Rahmadhani &
Prihatini, n.d.2018) Persepsi risiko memengaruhi keputusan pembelian. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa jumlah hitung lebih besar dibandingkan dengan tabel, yang menunjukkan
bahwa semakin besar persepsi risiko yang dimiliki pelanggan Tokopedia, semakin besar
keputusan pembelian yang dibuat oleh pelanggan. Persepsi resiko berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian secara online pada konteks barang fashion di facebook (Dyah Ayu

Widiastuti,Yunita Fitri Wahyuningtyas, n.d.)
Kerangka Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas lingkup penelitian sehingga dapat
menghasilkan hasil yang lebih komperhensif, karena kerangka pemikiran didasarkan pada

kekurangan penelitian sebelumnya yang masih terbatas.

Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman online review sebagai faktor yang memengaruhi

perceived Benefits, perceived Quality, dan perceived Risk terhadap Purchase Decision. Gambar 3.
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Gambar 3. Kerangka Hipotesis

Kerangka hipotesis dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 3. Berdasarkan tujuan
dari penelitian, teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 = Perceived benefit berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen di online

store.

H2 = Perceveid quality berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen di online

store.
H3 = Perceveid risk berpangaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen di online store.

H4 = Perceived benefit, Perceived quality, Perceived risk berpengaruh positif terhadap Keputusan

pembelian konsumen di online store.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanasi
/eksplanatory. Explanatory research merupakan metode penelitian yang menjelaskan mengenai
kedudukan variabel-variabel yang diteliti dan pengaruh antara variabel satu dengan variabel
menurut Profesor Sugiyono.Populasi dalam penelitian adalah individu yang pernah berbelanja
online melalui website, e- commerce atau aplikasi Sociolla, dimana jumlahnya tidak diketahui

secara pasti (Fitriasti & Kumalasari, 2023).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Non-Probability Sampling dengan
teknik sampling purposive dimana teknik Non Probability Sampling adalah teknik yang tidak
memberikan sebuah kesempatan yang sama kepada anggota populasi untuk

dijadikan anggota sampel.

Pengukuran pada setiap variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan instrument

pengukuran berupa pernyataan yang disusun dalam bentuk kuesioner kuesioner online.
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Pengukuran pada setiap variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan instrument
pengukuran yang dinyatakan dalam bentuk kuesioner dengan menggunakan skala Likert 1
(Sangat Tidak Setuju) - 10(Sangat Setuju). Sebelum disebarkan, terlebih dahulu dilakukan pilot
test kepada 30 responden untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen (Fitriasti &

Kumalasari, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data dikumpulkan dari 205 responden sesuai dengan ukuran sampel yang ditetapkan.
Karakteristik responden secara umum ditampilkan berdasarkan variabel umur, jenis kelamin,

pekerjaan, dan tingkat penghasilan.

Profil /Kategori umlah (orang) Persentase (%)
enis Kelamin Perempuan 121 8,8%
Laki-laki 34 11,2%
Domisili awa Barat 126 561,9%
awa Tengah 50 23,9%
awa Timur 29 13,9%
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 127 52,5%
Pegawai Negeri Sipil 11 5,2%
Karyawan Swasta 33 16,2%
Pengusaha 3 3,8%
Guru/Dosen 7 8,4%
bu Rumah Tangga 3 1,4%
Wiraswasta 12 5,8%
Pedagang 4 1,7%
Structural Model Fit

Untuk menguji kelayakan model struktural, dilihat beberapa kriteria kelayakan fitting,
seperti nilai chi-square, probabilitas, cmin/df, GFI, AGFI, TLI, CFI RMSEA, dan RMR. Hasil

modifikasi model kelayakan fitting adalah sebagai berikut:
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RMSEA=.028
GFI=.939
AGFI=.912
CMIN/DF=1.161
TLI=.985
s 7 s 5 CF|=.988
[PrRa ] [ PRz ] [ PR1]
Goodness of Fit (GoF) SEM-AMOS Model
Goodness of Fit Index Analysis Result Cut-off Value Model Evaluation
Chi square 97.543 Diharapkan kecil
RMSEA 2.028 <0.08 Fit
GFI 0.939 20.90 Fit
AGFI 0.912 20.90 Fit
CMIN/DF 1.161 <2.00 Fit
T'LI 0.985 20.90 Fit
CFI 1.988 >20.90 Fit

Source: Research results, 2024

Berdasarkan tabel diatas, terlihat hasil yang sudah good fit yaitu Chi-square sebesar

97.543, RMSEA sebesar 0.028, GFI sebesar 0.939, AGFI sebesar 0.912, CMIN/DF sebesar 1.161,

TLI sebesar 0.985, dan CFI sebesar 0.988. Model ini masih dapat diterima karena telah memenuhi
uji kelayakan model dengan 7 pengukuran yang good fit (Chisquare, RMSEA, GFI, AGFI, CMIN/DF,

TLI dan CFI).
Pengujian Hipotesis
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Berdasarkan model empiris yang diajukan pada penelitian ini dilakukan pengujian

terhadap hipotesis melalui pengujian koefisien jalur pada model persamaan struktural. Tabel

dibawah ini menjelaskan tentang hasil estimasi pada model SEM. Jika nilai koefisien jalur n jalur

<0,05 maka pengaruh antar variabel termasuk dalam kategori signifikan. Uji hipotesis digunakan

untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel ekosgen terhadap variabel endogen.

Hypothesis Testing

nfluence Relationship R ’robability {eterangan
‘erceived Inline

- 3.161 ).002 Jiterima
yenefit eview
‘erceived Inline

- 5.908 .000 Jiterima
Juality Review
‘erceived Jnline

1.749 .000 Jiterima
lisk eview
‘urchase 2erceived

2.693 ).007 Jiterima
)ecision 3enefit
‘urchase Perceived

- 3.017 ).003 Jiterima
Jecision Quality
‘urchase Perceived

- 2.289 ).022 Jiterima
)ecision Risk

Source: Research results, 2024

SIMPULAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 205 responden, hasil penelitian menunjukkan

bahwa online reviews memberikan pengaruh signifikan terhadap ketiga faktor tersebut, yang

kemudian memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

1. Perceived Benefit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian,

yang menunjukkan bahwa keuntungan yang dirasakan konsumen dari penggunaan teknologi e-

commerce mendorong niat dan keputusan pembelian.
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2. Perceived Quality juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin tinggi
kualitas yang dirasakan oleh konsumen, semakin besar kemungkinannya untuk melakukan

pembelian.

3. Perceived Risk turut berpengaruh, meskipun sifatnya positif dan signifikan, risiko yang
dirasakan konsumen tetap dapat memengaruhi keputusan mereka dalam berbelanja secara

online.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa ulasan online melalui e-
commerce memiliki peran penting dalam membentuk persepsi konsumen, yang pada gilirannya

memengaruhi keputusan pembelian mereka di platform Sociolla. A

dapun Keterbasan penelitian ini hanya terbatas pada menguji pengaruh perceveid
benefit,perceveid quality,perceveid risk dan hanya berfokus kepada konsumen Gen Z. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian tidak hanya berfokus pada

konsumen tertentu sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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